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Pengaruh Islamic Work Ethic dan Employee Morale Terhadap Kinerja Karyawan Instansi 

Rehabilitasi di Daerah Sulawesi Tenggara 
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Emi Zulaifah2, Universitas Islam Indonesia, emiriyono@yahoo.com 

Magister Psikologi Profesi, Universitas Islam Indonesia, Jalan Kaliurang Km 14,5 Sleman 

 

Abstract 

This study aims to determine the effects of Islamic work ethics and morale on the performance of 
Rehabilitation Agency employees in Southeast Sulawesi. The hypothesis proposed is that there is a positive 

effect between Islamic work ethics and employee morale on the performance of Rehabilitation Agency 

employees in Southeast Sulawesi. This study used a quantitative approach with multiple regression analysis 

as the data analysis method. A total of 100 employees with different positions and divisions with the criteria 

of a minimum one-year work period of 1 year and as the Muslim were involved as the research subject. 

Data were collected using the Islamic work ethic scale with a total of 16 items from Ali & Owaihan adapted 

by Firmansyah & Kadiyono, the employee morale scale with a total of 12 items derived from Tentama & 

Subardjo, and the employee performance standard scale taken directly from the Rehabilitation Agency in 

Southeast Sulawesi. The results showed that Islamic work ethic and employee morale were not able to 

predict employee performance among the employees of the Southeast Sulawesi Rehabilitation Institute.  

 

Keywords: Islamic Work Ethics, Employee Morale, Employee Performance 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh etika kerja islami dan semangat kerja terhadap kinerja 

karyawan instansi Rehabilitasi Sultra. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat pengaruh positif antara 

islamic work ethic dan employee morale terhadap kinerja karyawan instansi Rehabilitasi Sultra. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi berganda sebagai metode analisis data. 

Subjek penelitian berjumlah 100 karyawan dengan jabatan dan divisi yang berbeda dengan masa kerja 

minimal 1 tahun dan beragama Islam. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala islamic 

work ethic dari Ali & Owaihan yang diadaptasi oleh Firmansyah & Kadiyono yang berjumlah 16 butir, 

skala employee morale berasal dari Tentama & Subardjo yang berjumlah 12 butir, dan skala baku kinerja 

karyawan diambil langsung dari instansi Rehabilitasi Sultra. Hasil penelitian menunjukan bahwa islamic 

work ethic dan employee morale tidak mampu memprediksi employee performance pada karyawan Instansi 

Rehabilitasi Sultra.  

Kata kunci: Etika Kerja Islami, Semangat Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 

mailto:20915050@students.uii.ac.id
mailto:emiriyono@yahoo.com


2 

 

Pendahuluan 

Pandemi yang terjadi beberapa tahun terakhir ini memberikan dampak yang begitu besar 

bagi kelangsungan efektivitas sebuah organisasi. Sejauh ini pandemi telah meyebabkan terjadinya 

perubahan yang begitu cepat pada sektor-sektor organisasi (Siregar, Rahayu & Wibowo 2020). 

Peristiwa tersebut mendorong organisasi agar mampu menyesuaikan diri, bertahan dan mampu 

meningkatkan efektivitasnya dengan berbagai tantangan yang melanda (Karyani, Geraldina & 

Haque, 2021). Efektivitas organisasi pada dasarnya dapat ditunjang oleh individunya dengan 

kemampuan yang baik dan mumpuni. Menurut Syarif, Rahmawati dan Fasa (2019) perusahaan 

atau organisasi yang berhasil dan efektif adalah perusahaan atau organisasi dengan individu-

individu yang memiliki kinerja yang baik. 

Secara konseptual organisasi dengan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki 

kemampuan yang baik, mampu meningkatkan usaha organisasi dalam mencapai tujuannya 

(Abdullah, 2017). SDM yang bermutu pada prinsipnya mempunyai kemampuan profesional dan 

teknikal tertentu yang kehadirannya pada semua lini pekerjaan akan melahirkan banyak 

keuntungan. Oleh sebab itu, keberhasilan organisasi sangat bergantung pada modal individunya 

sebagai sumber daya utama yang melaksanakan pekerjaan (Kumar, Hang, Truong, Hoang & 

Upadhyay, 2021; Herawati & Wardhani, 2021; Kazmi & Javaid, 2021). Adanya pandangan 

tersebut, SDM sering disebut juga sebagai Human Capital yang diindikasikan bahwa maju 

mundurnya perusahaan dipengaruhi oleh karyawannya sendiri (Raymond, Hollenbeck, Gerhart & 

Wright, 2016). Kinerja karyawan adalah semua bentuk usaha yang dilakukan karyawan dalam 

menjalankan pekerjaannya (Din, Khan, Khan, Kadarningsi & Astuti, 2019). Usaha tersebut 

merujuk pada kebijakan dan tanggung jawab pada setiap pekerjaan yang diembannya. Kondisi 

tersebut secara kompleks bertujuan untuk mencapai efektivitas tujuan organisasi yang 

bersangkutan secara riil (Syarif dkk., 2019).  

Setiap organisasi selalu mengharapkan karyawannya mempunyai kinerja yang tinggi dalam 

pekerjaanya. Karyawan yang berkinerja tinggi akan memberikan sumbangan yang optimal bagi 

organisasinya (Wahyuningtyas & Suharnomo, 2013). Sebaliknya, jika karyawan memiliki kinerja 

yang rendah dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, maka organisasi akan mengalami 

kegagalan dan kemunduran dalam mencapai visi misi yang sudah ditetapkan sebelumnya. Oleh 

karena itu Vosloban (2012) dan Jermsittiparsert, Chankoson, Malik & Rajabhat (2021) 

berpendapat bahwa kinerja SDM yang tinggi akan memaksimalkan hasil pencapaian organisasi 

yang efektif, dan organisasi yang efektif merupakan organisasi yang mampu mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan (Abdullahi, Raman & Solarin, 2021). 

Instansi Rehabilitasi Provinsi Sulawesi Tenggara, merupakan sebuah Lembaga Pemerintahan 

Non Kementerian (LPNK) Indonesia. Lembaga ini pada dasarnya mempunyai tugas dalam bidang 

pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika, psikotropika, 

prekursor dan bahan adiktif lainnya kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol. Acuan 

dasar hukum instansi ini termuat dalam Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika 

(Intansi Rehabilitasi Nasional, 2021). 

Berdasarkan acuan dasar hukum tersebut dengan beberapa tanggung jawab yang sudah 

ditetapkan, instansi Rehabilitasi Sulawesi Tenggara sendiri berkeinginan untuk lebih 

memperkenalkan keberadaannya kepada masyarakat. Kehadiran instansi Rehabilitasi diharapkan 

mampu memberikan pencegahan dan pilihan pelayanan rehabilitas bagi masyarakat yang terjaring 

dalam penyalahgunaan narkoba.  
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Adanya tanggung jawab yang begitu kompleks, untuk memperkuat hubungan sosial antar 

sesama anggota karyawan, instansi Rehabilitasi Sultra mengadakan sebuah program bimbingan 

kerohanian pegawai yang dilakukan pada setiap periode kerjanya. Alasan pembetukan program 

tersebut pada dasarnya bertujuan untuk menjalin dan memupuk rasa kebersamaan, persaudaraan, 

dan menumbuhkan jiwa sosial pegawai di tempat kerja. Selain itu tujuan lain dibentuknya program 

kerohanian tersebut adalah untuk mempertebal Keimanan dan Ketaqwaan Kepada Tuhan Yang 

Maha Esa (Intansi Rehabilitasi Provinsi, 2021). 

Sejalan dengan adanya fungsi yang kompleks tersebut, keanggotaan karyawan yang ada di 

instansi Rehabilitasi Sultra secara mendasar diharapkan mampu memberikan kontribusi terbaik 

mereka. Kontribusi tersebut ditinjau dari kegiatan pencegahan, pemberantasan, dan pelayanan 

rehabilitasi kepada masyarakat Sultra yang terjaring narkoba. Pada masa pandemi, instansi 

Rehabilitasi Sultra untuk mencapai visi misi yang dipegang teguh sebagai instansi pemerintah 

bukanlah hal yang begitu mudah. Menjalankan pekerjaan dengan optimal dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, akan selalu dihadapkan dengan berbagai tantangan yang ada di 

lapangan. Tantangan-tantangan yang dihadapi selama masa pandemi salah satunya adalah terkait 

dengan Pembatasan Sosial Berskala Besar, yang mengharuskan karyawan bekerja dengan sistem 

WFH 75% (Intansi Rehabilitasi Provinsi, 2021). 

Menariknya berdasarkan tinjauan data di lapangan, bahwasanya kinerja serta pelayanan yang 

terjadi selama Covid-19 tidak menyulitkan peran karyawan instansi Rehabilitasi Sultra dalam 

menjalankan tugas yang diembannya sesuai dengan SOP yang berlaku. Terbukti bahwa pada tahun 

2020, instansi Rehabilitasi Sultra mampu memenuhi target tugas berdasarkan surat keterangan 

hasil pemeriksaan narkotika (SKHPN) sesuai PP No. 19 Tahun 2020 (Intansi Rehabilitasi Provinsi, 

2021). Instansi Rehabilitasi Provinsi Sulawesi Tenggara berhasil mengungkap 13 Laporan Kasus 

Narkoba (LKN). Barang bukti yang berhasil diamankan adalah sebanyak 4,7 Kilogram Narkotika 

jenis Sabu, dan Ganja sebanyak 90 gram. Instansi Rehabilitasi Sultra juga telah melaksanakan 

asesmen kepada 116 orang pecandu, dan korban penyalahgunaan narkoba yang terdiri dari 21 

orang asesmen compussory atau TAT dan 95 asesmen voluntary atau wajib lapor. Keberhasilan 

tersebut tidak terlepas dari peran kinerja karyawan serta strategi yang digunakan untuk 

memberantas penyebaran narkoba di Sultra (Press Release Intansi Rehabilitasi Provinsi, 2021). 

Peristiwa tersebut jauh berbeda dengan instansi X Sumatra Barat yang mengalami penurunan 

kinerja selama Covid-19 (Laporan Instansi Rehabilitasi Nasional, 2020). Penilaian kinerja tersebut 

dapat dilihat melalui capaian Indikator Kinerja Pilihan (IKP), indeks Keterpulihan Kawasan 

Rawan (IKKR), dan Indeks Kemandirian Masyarakat (IKM). Adapun rincian lengkapnya jika 

dibandingkan dengan instansi Rehabilitasi Sultra dapat diketahui pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Perbandingan Kinerja 

No Satker Capaian IKP Kategori IKKR IKM 
Pemerintah Swasta  Masyarakat Pendidikan Rata-

rata 

1 Instansi 

Rehabilitasi X 

Sumatra Barat 

2,52 2,28 2,57 2,57 2,48 Kurang 

Mandiri 
2,52 2,50 

2 Instansi 

Rehabilitasi 

Sultra 

3,70 3,14 3,18 3,41 3,41 Sangat 

Mandiri 
3,03 3,22 
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Berdasarkan tabel perbandingan tersebut diketahui beberapa faktor yang memengaruhi 

penurunan capaian kinerja instansi X Sumatra Barat sesuai dengan temuan data di lapangan 

meliputi; pertama kondisi pandemi Covid-19 menjadikan pelaksanaan program P4GN melalui 

kegiatan intervensi tatap muka terhadap semua lingkungan sasaran terhambat, baik pada 

lingkungan pemerintah (kementerian/lembaga/pemda), swasta, pendidikan maupun masyarakat. 

Kedua dalam masa pandemi Covid-19, instansi pemerintah mengalami penurunan dalam 

komitmen pelaksanaan rencana aksi program P4GN, dimana instansi berfokus pada penanganan 

pandemi Covid-19 dan pencapaian target kinerja masing-masing. Ketiga; belum optimalnya 

pencapaian Sasaran Strategis Bidang Rehabilitasi yang dikarenakan masih minimnya Layanan 

Pascarehabilitasi, sehingga layanan rehabilitasi berkelanjutan tidak mudah diakses oleh setiap 

klien (Laporan Instansi Rehabilitasi Nasional, 2020). 

Selanjutnya, jika meninjau bukti wawancara awal yang dilakukan dengan Sdr. A sebagai 

pegawai klinik instansi Rehabilitasi Sultra terkait dengan kondisi kinerjanya, bahwasanya selama 

pandemi pekerjaan mereka tetap berjalan seperti bisanya tanpa adanya penurunan kinerja. Kondisi 

tersebut pada dasarnya dipengaruhi oleh karateristik karyawan instansi rehabilitasi Sultra yang 

memiliki usaha yang tinggi dan bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, memiliki persatuan 

yang solid di tempat kerja, serta didukung dengan pemerataan kompetensi pada setiap divisi guna 

saling memback up jika terjadi kendala dalam bekerja. 

Karyawan divisi Rehabilitas yang berinisial H bertugas sebagai seorang psikolog. Menurut dia 

selama pandemi kinerjanya dalam menyelesaikan tugas cukup efektif sesuai dengan standar 

prosedur kerja yang berlaku. Kondisi tersebut didukung oleh tim kerjanya yang kompak. Ketika 

ada kendala dalam menjalankan tugas intervensi berbasis masyarakat (IBM), saudari H berusaha 

mengomunikasikan dengan teman setim terkait jalan keluarnya, kemudian diselesaikan secara 

bersama-sama. Berdasarkan gambaran data di lapangan menjelaskan bahwa, karyawan instansi 

Rehabilitasi Sultra dalam menjaga sinergitas kinerja pada masa pandemi adalah dengan 

mengedepankan tatakrama dalam bekerja. Seperti mengedepankan kerja sama tim, 

mengedepankan musyawarah dalam mengambil keputusan, tanggung jawab terhadap pekerjaan 

yang diberikan, serta memiliki upaya yang baik dalam menyelesaikan tugas yang disesuaikan 

dengan kondisi lingkungan yang dihadapi.  

Menurut Walumbwa dkk., (2011) kinerja karyawan pada dasarnya dipengaruhi oleh tiga 

faktor: Pertama, faktor individu yang terdiri dari kapabilitas dan keahlian, latar belakang, dan 

demografi. Kedua, faktor psikologis yang terdiri dari persepsi, sikap, kepribadian, pembelajaran 

dan motivasi. Ketiga, faktor organisasi yang terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, 

penghargaan, struktur dan desain pekerjaan. Imam, Abbasi & Muneer (2013) mendefinisikan 

bahwa IWE merupakan sebuah dedikasi yang menganggap bahwa bekerja sebagai suatu kebaikan 

yang secara dasar merupakan kewajiban seseorang untuk mengerahkan usaha yang cukup dalam 

bekerja. Hal tersebut bertujuan untuk menghindari kesalahan, mengatasi hambatan, serta 

mengedepankan kerja sama dan konsultasi sebagai alternatif pilihan untuk menyelesaikan sebuah 

persoalan dalam lingkup pekerjaan. Penelitian yang dilakukan Din dkk., (2010) menyebutkan 

bahwa etika kerja islami sebagai faktor yang memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  

Sejalan dengan hal tersebut Husin dan Kernain (2020) menyatakan bahwa penerapan nilai-nilai 

IWE sangat berpengaruh positif tidak hanya dalam hal peningkatan kinerja karyawan tetapi juga 

efektivitas organisasinya. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Rohman, Gunawan & Haqqi, 2020; 

Siddiqui, Hamid, Sattar & Eneizan, 2019; Widiansyah, 2019; Syarif dkk., 2019; Imam, Abbasi & 

Muneer, 2013) berpendapat bahwa, etika kerja islami akan mendorong karyawan dalam memiliki 
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kualitas kinerja yang baik yang berpengaruh terhadap keberhasilan dalam mencapai tujuan 

organisasi.  

Beberapa pandangan tersebut pada dasarnya erat kaitannya dengan ayat Al-Quran pada surah 

(Al-An'am: 135), di mana Allah SWT berfirman: 

ِِ قلُۡ يٰقوَۡمِ اعۡمَلوُۡا عَلٰى مَكَانتَِكُمۡ انِ ِىۡ عَامِل   ا ٗ  عَاقََُُِ اََّا ۡۡ َكَُوۡ َُۙ ََ لَمُوۡ ََۙ  مَ ۡۡ ََ ََ وۡ ََ ُُ اَّٰللِمُوۡ ََۙ  ََ لِ ۡۡ ََ يُ   ٗ   انِا

“Katakanlah (Muhammad), "Wahai kaumku! Berbuatlah menurut kedudukanmu, aku pun berbuat 

(demikian). Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti). 

Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu tidak akan beruntung”. 

Berdasarkan konteks ayat tersebut Az-Zuhaili (2016) dalam tafsirnya Al-Munir menjelaskan 

bahwa ayat tersebut mengandung makna bahwa tatkala Allah menjelaskan pahala orang-orang 

yang taat dan hukuman bagi orang-orang yang bermaksiat dan menyebutkan bahwa setiap kaum 

mendapatkan kedudukan tertentu, Allah SWT menjelaskan bahwa Dia tidak membutuhkan 

ketaatan hamba-Nya dan keagungan-Nya tidak akan berkurang karena kemaksiatan hamba-Nya. 

Allah SWT Mahakaya, tidak bergantung pada makhuk semesta alam. Namun, Dia mempunyai 

rahmat yang menyeluruh dan sempurna. Kemudian, Allah SWT menjelaskan bahwa Dia 

Mahakuasa untuk memberikan rahmat bagi makhluk-Nya atau bagi generasi baru setelahnya 

sebagai ganti mereka. Kemudian, Dia menyerahkan urusan kepadanya sebagai ancaman bagi 

mereka. 

Berdasarkan konteks ayat tersebut, etika kerja Islami menggambarkan sebuah sikap pribadi 

yang mampu memunculkan sebuah kepercayaan yang begitu konkret. Maksudnya bahwa 

melaksanakan pekerjaan itu bukan hanya bertujuan untuk menciptakan kemulian terhadap diri 

sendiri, melainkan juga sebagai perwujudan dari ahklak yang baik di tempat kerja. Oleh sebab itu, 

konteks ini memiliki tolak ukur terhadap nilai kebajikan yang sangat luhur (Lestari & Karlina, 

2020).  

Kumar dan Rose (2010) mengasumsikan IWE pada dasarnya merujuk pada kerja sama dalam 

pekerjaan, serta musyawarah dipersepsikan menjadi metode dalam menanggulangi hambatan dan 

menjauhi kesalahan agar terpenuhi kebutuhan seorang yang dapat menopang kestabilan dalam 

kehidupan pribadi maupun sosial. Nabi Muhammad (SAW) sendiri menganjurkan bahwa aspek 

sosial di tempat kerja dan kewajiban menjadi elemen penting terhadap keberlangsungan kehidupan 

organisasi (Al-Shaibah, Habtoor & Noor, 2017). Dusmezkalender dan Yilmaz (2020) 

menyimpulkan bahwa sikap yang berkaitan dengan etika kerja Islami akan mengurangi sikap yang 

menyimpang terhadap karyawan di tempat kerja, serta sebagai sarana untuk mengatasi tantangan 

dalam mengelola organisasi agar tetap efektif (Husin & Kernain, 2020). 

Selain faktor etika kerja Islami, kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh employee morale 

(semangat kerja).  Semangat kerja karyawan merupakan sebuah sikap, perasaan puas, serta 

persepsi keseluruhan yang berasal dari karyawan selama mereka berhubungan dengan organisasi 

atau perusahaan (Precious, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Mallik, Mallik dan Keerthi 

(2019) yang meneliti tentang Impact of Employee Morale on Organizational Success menunjukkan 

hasil bahwa morale adalah faktor psikologis yang menghasilkan perilaku positif para karyawan, 

dan perilaku positif menghasilkan kinerja yang efektif untuk mendorong organisasi mereka ke 

puncak kinerja yang efektif. Pandangan tersebut kembali diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 

(Wantania & Lapian, 2015; Shaban, Al Zubi, Ali & Alqotaish, 2017; Oley, Saerang & Pandowo, 
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2019; Patmanegara, Subiyanto & Sari, 2021) yang berpendapat bahwa semangat kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada karyawan instansi Rehabilitasi Sultra, 

bahwasanya semangat kerja karyawan yang terbentuk selama pandemi berjalan sesuai dengan 

harapan organisasi. Kondisi tersebut ditinjau dari beberapa faktor yang memengaruhi employee 

morale menurut Makmur (Burso, 2018). Berdasarkan gambaran kehadiran selama masa pandemi, 

karyawan instansi Rehabilitasi Sultra memiliki kedisiplinan yang baik dalam hal kehadiran pada 

jam kerja. Meskipun sebagian besar kegiatan kerja dilakukan secara offline di rumah, namun 

kontrol kehadiran kerja karyawan instansi Rehabilitasi Sultra tetap terselenggarakan dengan baik 

melalui aplikasi SIMPEG yang memudahkan dalam pengontrolan jumlah absensi. Selain itu dari 

sisi kepuasan kerja, karyawan instansi Rehabilitasi Sultra telah merasa terpenuhi dengan pekerjaan 

yang dilakukan selama ini. Tuntutan organisasi yang tinggi sudah sebanding dengan apa yang 

mereka dapatkan. Keadaan tersebut ditinjau dari sisi reward yang diberikan selama ini, meliputi 

gaji pokok bulanan, tunjangan kinerja, maupun reward dari perjalanan dinas yang diberikan. Lain 

halnya dengan kerja sama tim, instansi Rehabilitasi Sultra memiliki persatuan yang solid dalam 

menjalankan tugas yang diberikan. Kondisi tersebut tergambar ketika ada kendala pekerjaan dari 

tugas yang diamanahkan kepada mereka. Karyawan instansi Rehabilitasi Sultra selalu 

mengedepankan musyawarah dalam hal memecahkan persoalan kerja. Musyawarah yang 

dilakukan dimulai dari tingkat sesama anggota karyawan dalam satu divisi sampai kepada pihak 

atasan. 

Semangat kerja karyawan pada suatu organisasi pada dasarnya menjadi sesuatu yang sangat 

urgent, karena erat kaitannya langsung pada keseluruhan aktivitas manajemen serta pengoperasian 

organisasi. Karyawan yang mempunyai semangat kerja yang tinggi dapat berdampak pada 

terselesaikannya pekerjaan dengan mudah, kesalahan dapat dikurangi, absensi dapat diperkecil, 

keluhan dapat dihindari dan pemogokan dapat ditiadakan (Kanimozhi & Vinothkumar, 2018; 

Kandhakumar & Balasingh, 2016). Kondisi tersebut pada dasarnya menyebabkan organisasi 

memperoleh profit yang besar sehingga mampu menjaga kestabilannya agar tetap baik (Rismawati 

& Syafira, 2020). 

Etika kerja islami dan semangat kerja pada dasarnya dapat menjadi driver sekaligus parameter 

bagi perusahaan untuk mencapai efektivitas dan meningkatkan kinerja karyawannya. Kedua faktor 

ini merupakan elemen yang berbeda namun memiliki hubungan yang signifikan dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Walumbwa dkk., 

(2011) yang menyatakan bahwa kinerja karyawan pada dasarnya dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu 

faktor individu, psikologis dan organisasi. Hayati dan Caniago (2012); Oley dkk., (2019) dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa etika kerja islami dan semangat kerja menjadi prediktor yang 

secara positif mempengaruhi kinerja karyawan.  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Hayati dan Caniago 

(2012); Oley dkk., (2019). Perbedaan tersebut terutama dalam hal penggunaan konsep variabel 

dependent, penelitian sebelumnya menggunakan variabel dependent lebih dari satu seperti 

motivasi instinsik, kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Sementara dalam penelitian ini hanya 

terfokus pada variabel kinerja karyawan. Selain itu penelitian sebelumnya menggunakan sampel 

penelitian pada karyawan bank, sementara dalam penelitian ini menggunakan sampel pada 

pegawai negri sipil (PNS). Keterbaruan dalam penelitian ini adalah dilakukan pada pasca pandemi 
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Covid-19 yang lebih memberikan nuansa yang berbeda terkait dengan kondisi psikologis 

responden pada saat penelitian. 

Kedua faktor tersebut secara fundamental diduga menjadi dasar yang mempengaruhi 

terbentuknya kinerja karyawan Instansi Rehabiltasi Sulrta yang efektif dalam menjalankan 

aktivitas kerjanya. Oleh karena itu berdasarkan data di lapangan dan hasil penelitian terdahulu, 

peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh islamic work ethic dan employee morale terhadap 

kinerja karyawan instansi Rehabilitasi di daerah Sulawesi Tenggara. Pengaruh tersebut lebih 

mencerminkan kualitas kinerja karyawan yang berkaitan dengan kemampuannya dalam 

beradaptasi dengan lingkungan kerja dan bagaimana organisasi survive serta mampu 

mempertahankan efektivitas kinerjanya dalam mencapai target di tengah situasi pandemi Covid-

19. 

Terdapat tiga hipotesis dari penelitian ini yaitu: (H1) Ada hubungan antara Islamic work ethic 

dan Employee morale dengan kinerja karyawan instansi Rehabilitasi Sultra; (H2) Ada hubungan 

positif antara Islamic work ethic dengan kinerja karyawan instansi Rehabilitasi Sultra. Makin 

tinggi Islamic work ethic, maka makin tinggi pula kinerja karyawan dan sebaliknya; (H3) Ada 

hubungan positif antara employee morale dengan kinerja karyawan instansi Rehabilitasi Sultra. 

Makin tinggi Employee morale, maka makin tinggi pula kinerja karyawan dan sebaliknya. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat dalam bentuk bagan berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

Metode Penelitian 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan instansi Rehabilitasi Sultra. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 112 karyawan yang terdiri dari 78 karyawan PNS, serta 33 karyawan yang 

berstatus sebagai tenaga honorer. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

karyawan yang hanya berstatus sebagai karyawan tetap atau PNS, beragama Islam, dan minimal 

telah bekerja selama satu tahun lamanya. Akan tetapi merujuk pada beberapa kriteria sampel yang 

ditetapkan, hanya terdapat 68 karyawan dari total 78 karyawan yang memenuhi syarat untuk 

dijadikan sampel penelitian. Peneliti melakukan pengambilan sampel tambahan pada Instansi 

Rehabilitasi tingkat kota dan kabupaten di Sulawesi Tenggara, sehingga total sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 100 sampel. Alasan penggunaan sampel yang hanya terfokus pada 

pegawai tetap karena sistem penilaian kinerjanya yang sudah baku sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Tahun 2011 tentang penilaian prestasi kerja PNS. Sinambela (2014) berpendapat 
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bahwa apabila seorang peneliti yang menggunakan instrument serta jumlah populasi yang diteliti 

memiliki rentang kurang lebih berkisar 100 sampai dengan 150 responden, maka dianjurkan untuk  

menggunakan keseluruhan populasi sebagai sampel penelitian. 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh islamic work ethic dan employee morale dengan kinerja karyawan instansi 

Rehabilitasi Sultra. Penulis melakukan kajian awal dengan studi literatur, baik studi kepustakaan 

maupun membaca informasi melalui internet dan asesmen awal berupa wawancara, kemudian 

mengidentifikasi masalah, merumuskan, dan menetapkan tujuan/manfaat penelitian. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian ini ialah menggunakan 

skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini bersifat pernyataan yang berhubungan dengan 

persepsi serta fenomena yang terjadi di lapangan. Adapun alat ukur yang digunakan terdiri dari 

tiga bentuk skala meliputi; skala kinerja karyawan, skala employee morale, dan skala islamic work 

ethic.  

Penilaian kinerja karyawan instansi Rehabilitasi Sultra didasarkan atas dokumentasi 

penilaian kinerja atasan pada masing-masing divisi kerja, sehigga tidak menggunakan skala 

penelitian. Aspek penilaian yang dilakukan meliputi sasaran kerja pegawai (SKP) dan perilaku 

kerja. Aspek dari perilaku kerja terdiri dari orientasi pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, 

kerja sama dan kepemimpinan (Peraturan Kepala BNN Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2020). 

Skor yang diberikan untuk skala kinerja karyawan bergerak dari angka 1 sampai 100, dengan 

rincian skor 50 ke bawah buruk, 51 – 60 kurang, 61 – 75 cukup, 76 – 90 baik, dan 91 – 100 sangat 

baik 

Skala kedua employee morale menggunakan skala yang dikonstruksi oleh Tentama (2019), 

terdiri dari tiga aspek yaitu gairah kerja, ketaatan pada aturan, dan tanggung jawab yang berjumlah 

12 aitem. Pengujian skala ini telah dilakukan oleh pihak pengembang skala yang melibatkan 202 

karyawan dengan lima pilihan jawaban model semantik diferensial. Berdasarkan hasil uji coba 

skala menunjukkan konstrak reliabilitasnya sebesar 0.95. Skala employee morale menggunakan 

model semantik diferensial skornya bergerak dari angka 1 hingga 5. Semakin ke kanan (4 atau 5) 

semakin menyenangkan, semakin kekiri (1 atau 2) semakin membosankan, dan (3) sebagai pilihan 

ragu-ragu. Pada penelitian ini skala employee morale memiliki reliabilitas Cronbach's α sebesar 

0.766. Adapun koefisien korelasi bergerak dari 0.425-0.815, dengan demikian tidak ada aitem 

yang gugur. Contoh aitem dari skala ini adalah seperti dibawah ini: 

Dalam bekerja saya .. 

Sedih 1 2 3 4 5 Gembira 

Malas 1 2 3 4 5 Giat 

 

Skala ketiga Islamic work ethic menggunakan skala dari Ali dan Owaihan (2008), terdiri dari 

empat aspek yaitu usaha, kompetisi, transparansi, dan perilaku yang bertanggung jawab secara 

moral yang diadaptasi oleh Firmansyah & Kadiyono (2020) dan berjumlah 16 aitem. Pada 

penelitian yang dilakukan uji coba skala pengukuran yang melibatkan 278 karyawan dengan lima 

pilihan jawaban model skala likert. Berdasarkan hasil uji coba skala menunjukkan koefisien 

reliabilitas yang dihasilkan sebesar 0.870. Skala islamic work ethic menggunakan model likert  
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yang skornya bergerak dari angka 1 hingga 5, dengan rincian skor 1 untuk pernyataan Sangat Tidak 

Setuju (STS); skor 2 untuk pernyataan Tidak Setuju (TS); skor 3 untuk pernyataan Ragu-Ragu 

(R); skor 4 untuk pernyataan Setuju (S); dan skor 5 untuk pernyataan Sangat Setuju (SS). Pada 

penelitian ini skala islamic work ethic memiliki reliabilitas Cronbach's α sebesar 0.759. Adapun 

koefisien korelasi bergerak dari 0.512-0.737, dengan demikian tidak ada aitem yang gugur. Contoh 

aitem dari skala ini adalah Malas adalah kebiasaan buruk dalam bekerja, pekerjaan yang baik 

adalah yang dapat membawa manfaat bagi diri sendiri dan orang lain, bekerja merupakan sarana 

untuk mendorong pertumbuhan pribadi dan perkembangan hubungan sosial. 

Metode Analisis Data 

Analisis data yang dapat dilakukan untuk melakukan pengujian hipotesis pada penelitian ini 

adalah dengan melakukan beberapa tahapan sebagai berikut: 

Analisis Deskriptif 

Analisis dekriptif merupakan deskripsi terkait dengan data terhadap variabel yang diperoleh 

dari kelompok subjek penelitian (Gunawan, 2015). Analisis deskriptif pada penelitian ini merujuk 

pada penggambaran terhadap rentang tingkat kinerja karyawan, semangat kerja, serta etika kerja 

Islami. Pelaksanaan analisis ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 25.0. 

Analisis Regresi  

Model pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

analisis regresi berganda. Hal tersebut bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependent. Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen terdiri atas dua 

variabel yaitu etika kerja Islami, dan semangat kerja, sedangkan variabel dependen pada penelitian 

ini adalah kinerja karyawan.  

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan merumuskan masalah penelitian. Masalah penelitiannya 

adalah apakah terdapat pengaruh islamic work ethic dan employee morale terhadap kinerja 

karyawan instansi Rehabilitasi di daerah Sulawesi Tenggara, setelah melakukan beberapa kali 

tahap revisi, peneliti melakukan perizinan penggunaan skala penelitian melalui email, dan telpon 

langsung. kemudian peneliti melakukan uji coba instrument penelitian untuk melihat reliabilitas 

dan validitasnya. Pengujian tersebut didasarkan atas responden yang memiliki kareteristik yang 

sama dari penelitian ini. Pada tahap akhir, jika konsistensi skala mengahasilkan reliabilitas dan 

validitas yang memenuhi standar maka alat ukur tersebut telah siap digunakan untuk mengukur 

variabel yang diteliti. Tahap selanjutnya setelah melalui ujian proposal dan mendapatkan 

persetujuan atas naskah yang telah direvisi oleh kedua penguji dan pembimbing, peneliti 

selanjutnya mengurus ethical clearance. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui google form yang berisi informed consent, 

isian identitas responden, dan dua skala penelitian yaitu islamic work ethic dan employee morale. 

Sementara untuk penilaian kinerja karyawan diambil langsung dalam bentuk dokumentasi dari 

pihak instansi Rehabilitasi Sultra. Penelitian berlangsung selama lima bulan lebih lamanya.  

Saat proses pengumpulan data selesai, peneliti menyaring responden yang tidak sesuai 

dengan kriteria penelitian. Setelah peneliti memastikan tidak ada data yang tidak valid, peneliti 

melakukan uji reliabilitas, validitas, dan uji asumsi. Setelah data lolos uji asumsi, kemudian 
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dilakukan uji hipotesis pada data penelitian. Semua pengujian dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS 25.0. 

Hasil 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Kriteria aitem dinyatakan valid apabila nilai dari r hitung lebih besar dibanding dengan r 

tabel. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada variabel islamic work ethic dengan jumlah 

aitem sebesar 16 dan employee morale sebesar 12 aitem menunjukkan bahwa r hitung lebih besar 

dari pada r tabel (0.1946) sehingga tidak ada aitem yang gugur dari kedua skala tersebut.  

Tabel 2  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Jumlah aitem 

Islamic work ethic .759 16 

Employee morale .766 12 

 

Analisis Deskriptif 

Hasil analisis deskriptif dari 100 subjek (pada Tabel 2), diketahui bahwa subjek laki-laki 

berjumlah 47 orang (47%) dan subjek perempuan berjumlah 53 orang (53%). Dari segi pendidikan 

terakhir subjek terbanyak berada pada derajat S1 berjumlah 66 pegawai (66%). Rentang usia 

subjek mulai dari usia 20 - 55 tahun dengan kelompok terbesar berada pada rentang usia 31 - 40 

tahun yaitu sebanyak 41 orang (41%). Kemudian lama bekerja subjek berkisar antara 1 - 30 tahun 

dengan kelompok terbesar berada pada rentang 1 - 10 tahun sebanyak 73 orang (73%). Untuk 

melihat hasil analisis deskripsi subjek penelitian, maka dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3 

Deskripsi Subjek Penelitian 

 Karateristik Jumlah Presentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki 47 47% 

 Perempuan 53 53% 

Pendidikan SMA 16 16% 

 D3 7 7% 

 S1 66 66% 

 S2 11 11% 

Usia 20-30 Tahun 24 24% 

 31-40 Tahun 41 41% 

 41-50 Tahun 31 31% 

 50> Tahun 4 4% 

Lama Bekerja 1-10 Tahun 73 73% 

 11-20 Tahun 26 26% 

 21-30 Tahun 1 1% 

Total  100 100% 
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Analisis deskriptif didapatkan dengan meninjau hasil statistik deskriptif pada data 

penelitian. Skor empirik merupakan skor yang diperoleh dari data sesungguhnya pada sampel yang 

digunakan dalam penelitian, sedangkan skor hipotetik merupakan nilai mean dan SD yang 

mungkin diperoleh dari sejumlah aitem pernyataan/soal. 

Pada Tabel 4, dapat dilihat sebaran data skor empirik variabel islamic work ethic sama 

dengan pada skor skor hipotetik. Kemudian skor empirik variabel employee morale dan employee 

performance pada penelitian ini mencapai skor hipotetik maksimum. Nilai mean pada skor empirik 

ketiga variabel yang diteliti jauh melebihi nilai mean pada skor hipotetiknya, sehingga dapat 

diasumsikan bahwa islamic work ethic, employee morale, dan employee performance subjek pada 

instansi Rehabilitasi Sultra berada pada jenjang kategori cukup tinggi serta dapat dikatakan bahwa 

ketiga variabel tersebut sudah efektif. 

Tabel 4  

Deskripsi Data Penelitian

Variabel Skor Hipotetik Skor Empirik 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Islamic 

Work Ethic 

16 80 48 10.7 47 80 70.230 6.409 

Employee 

Morale 

12 60 36 8 44 60 53.730 4.536 

Employee 

Performance 

61 100 80.5 6.5 76.64 99 85.545 4.622 

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi data penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar subjek memiliki skor islamic work ethic pada kategori sedang yaitu sebanyak 66 pegawai 

dengan presentase sebesar (66%). Variabel employee morale sebagian besar subjek memiliki skor 

pada ketegori sedang yaitu sebanyak 61 pegawai dengan presentase sebesar 61%. Kemudian pada 

employee performance setelah dikategorisasikan sebagian besar karyawan memiliki skor dominan 

pada kategori sedang sebanyak 69 orang dengan presentase sebesar (69%). Lebih lengkapnya hasil 

analisis data penelitian dapat dilihat pada Tabel 5 berikut: 

Tabel 5 

Kategorisasi Data Penelitian 

Variabel Islamic Work Ethic Employee Morale Employee Performance 

n % n % n % 

Tinggi 27 27% 24 24% 12 12% 

Sedang 66 66% 61 61% 69 69% 

Rendah 7 7% 15 15% 19 19% 

Total 100 100% 100 100% 100 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan didapatkan nilai korelasi antar variabel 

penelitian. Variabel islamic work ethic dan employee performance tidak memiliki korelasi yang 

signifikan (r = 0.080, p>0.05). Variabel employee morale dan employee performance juga tidak 
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memiliki korelasi (r = -0.022, p>0.05). Akan tetapi jika meninjau dari segi hubungan antara islamic 

work ethic dan empoyee morale terlihat kedua variabel memiliki korelasi yang positif (r = 0.689**, 

p<0.05). Lebih lanjut variabel jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan lama bekerja subjek 

menunjukkan tidak adanya korelasi dengan employee morale dan islamic work ethic. Sedangkan 

tingkat pendidikan subjek memiliki korelasi dengan employee performance. Dengan demikian 

dalam penelitian ini model analisis regresi berganda tidak dapat dilakukan untuk melihat hubungan 

antara kedua variabel yang diteliti dalam memprediksi employee performance. Lebih lengkapnya 

hasil analisis data penelitian dapat dilihat pada Tabel 6 berikut: 

Tabel 6  

Korelasi Antar Variabel 

No  (1) (2) (3) (4) M SD 

1 Employee 

Performance 

1    85.545 4.622 

2 Employee 

Morale 

.080 1   53.73 4.537 

3 Islamic Work 

Ethic 

-.022 .689** 1  70.23 6.410 

4 Tingkat 

Pendidikan 
.222* -.053 -.154 1 2.72 .866 

 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah islamic work ethic dan employee morale 

mampu memprediksi employee performance sebagai variabel dependent. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis yang dilakukan, disimpulkan bahwa Hipotesis 1 ditolak. Artinya, islamic work 

ethic tidak mampu memprediksi kinerja karyawan instansi Rehabilitasi Sultra. Kondisi tersebut 

tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Din dkk., 2010; Husin & Kernain, 2020; 

Siddiqui, Hamid, Sattar & Eneizan, 2019) menyebutkan bahwa etika kerja islami sebagai faktor 

yang memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Lebih lanjut jika meninjau pada hasil 

perhitungan statistik (Tabel 5) menunjukkan bahwa rata-rata pegawai yang menjadi responden 

dalam penelitian ini mempersepsikan bahwa islamic work ethic dominan berada pada kategori 

sedang dan tinggi. Tidak adanya korelasi antara islamic work ethic dan employee performance 

menunjukkan bahwa islamic work ethic yang tinggi atau berlebihan tidak signifikan membuat 

karyawan memiliki kinerja yang baik. Dugaan peneliti yang membuat skor islamic work ethic 

tinggi disebabkan kondisi konstruk dimensi alat ukurnya yang abstrak serta aitem skala yang 

bersifat social desirability. Hal tersebut mendorong motivasi responden untuk menampilkan 

penilaian yang positif agar memperoleh perilaku-perilaku yang dianggap sesuai dan dapat diterima 

(Zulaifah, 2019.) Efek dari kondisi tersebut pada dasarnya menyebabkan hubungan antara kedua 

variabel tidak berkorelasi. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat (Mortel, 2008; Ganster, 

Hennessey, & Luthan, 1983), bahwa dampak negatif dari social desirability adalah membuat 
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hubungan kedua variabel menjadi semu atau sebaliknya menghilangkan hubungan antara dua 

variabel. 

Pengujian hipotesis selanjutnya mengenai pengaruh employee morale terhadap employee 

performance menunjukkan hasil Hipotesis 2 ditolak, sehingga disimpulkan bahwa employee 

morale tidak mampu memprediksi employee performance sebagai variabel dependent. Hasil ini 

berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Mallik, Mallik dan Keerthi, 

2019; Al Zubi, Ali & Alqotaish, 2017; Oley, Saerang & Pandowo, 2019) yang menunjukkan 

bahwa employee morale memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil perhitungan statistik (Tabel 5) menunjukkan bahwa rata-rata persepsi karyawan 

terhadap employee morale berada pada kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

employee morale yang tidak terlalu tinggi (sedang) tidak cukup signifikan membuat karyawan 

instansi Rehabilitasi Sultra memiliki kinerja yang efektif terhadap tugas yang dikerjakan. Selain 

itu, faktor lain yang dapat menyebabkan hipotesis ditolak adalah persoalan kondisi internal kerja 

yang kemudian berdampak pada aktivitas pekerjaan. Berbagai persoalan kerja yang mempengaruhi 

kinerja karyawan instansi Rehabilitasi Sultra diantaranya, adanya jenjang karir yang terbatas, 

perubahan kepemimpinan, kurang terpenuhinya work life balance, aturan kerja yang sering 

berubah, serta terdapat load kerja yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan meskipun karyawan 

memiliki kompetensi yang baik dalam bekerja, tetapi karyawan juga sangat rentan mengalami 

penurunan semangat kerja ketika lingkungan yang terbentuk tidak sejalan kondisi psikologis 

karyawan (Mallik, Mallik dan Keerthi, 2019). Peristiwa ini sejalan dengan pendapat (Kumar & 

Velmurugan, 2020; Tiwari, 2014; Panthi, 2019; Nganbi, 2011) yang menyatakan bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi penurunan semangat kerja karyawan diantaranya, tidak 

adanya kesempatan untuk mendapat kemajuan (opportunities for advance-ment), perubahan 

kepemimpinan, kondisi kerja yang tidak menyenangkan, serta kurang terpenuhinya work life 

balance karyawan. 

Menariknya dalam penelitian ini jika meninjau hubungan antara islamic work ethic dengan 

employee morale berdasarkan hasil uji (zero order correlations), menunjukkan bahwa kedua 

variabel memiliki nilai korelasi yang kuat sebesar 0.689. Hal tersebut dapat diartikan bahwa ada 

hubungan yang positif dan signifikan antara islamic work ethic dan employee morale pada 

karyawan instansi Rehabilitasi Sultra. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diasumsikan 

bahwa ketika karyawan instansi Rehabilitasi Sultra memiliki skor islamic work ethic yang tinggi, 

maka secara langsung akan mempengaruhi semangat kerja karyawan. Islamic work ethic 

menggambarkan sebuah sikap pribadi yang mampu memunculkan sebuah kepercayaan yang 

begitu konkret (Lestari & Karlina, 2020). Hal ini dilandasi dengan adanya nilai-nilai usaha, 

kompetisi, transparansi, dan perilaku yang bertanggung jawab secara moral (Ali & Owaihan, 

2008). Oleh karenanya tidak menutup kemungkinan ketika karyawan mendapati masalah kerja 

yang dapat menurunkan semangat kerja seperti jenjang karir yang terbatas, load kerja yang tinggi, 

dan aturan kerja yang sering berubah, karyawan tetap memiliki resiliensi yang baik dalam 

menghadapi persoalan tersebut, karena nilai-nilai islamic work ethic turut tertanam pada diri 

masing-masing karyawan (Imam, Abbasi & Muneer, 2013). Akan tetapi jika meninjau lebih dalam 

pada penelitian ini, islamic work ethic secara mendasar hanya memiliki hubungan yang signifikan 

dengan employee morale tanpa mampu memprediksi employee performance sebagai variabel 

dependent.  Oleh karena itu dapat diartikan bahwa level pengaruh islamic work ethic dalam 

penelitian ini hanya memberikan tingkat dorongan berupa semangat yang berbentuk sikap, bukan 

dalam hal manifestasi perilaku yang berbentuk kinerja.  
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Peneliti juga melakukan korelasi data demografis antar ketiga variabel yang diteliti. Hasil 

analisis korelasi menunjukkan bahwa tingkat pendidikan subjek memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Noer, Respita, & Gumanti (2022) yang menyebutkan bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan jenis kelamin, usia dan 

lama bekerja dalam penelitian ini tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan ketiga variabel. 

Pada kategori pendidikan, subjek penelitian didominasi oleh lulusan S1 (sarjana) sebanyak 66 

orang karyawan dengan presentase sebesar (66%). Oleh karena itu dapat diartikan bahwa semakin 

karyawan memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, maka kinerja karyawan dalam mengerjakan 

tugas semakin efektif (Aldino & Susanti, 2022). 

Sebagai hasil penelitian baru, penelitian ini memberikan peluang bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan lebih lanjut terkait dengan konstruksi alat ukur islamic work ethic. Proses 

kontruksi tersebut dapat dilakukan dengan mengekstrasi ayat-ayat dalam Al-Qur’an maupun 

Hadist yang dijadikan sebagai landasan dalam mendefinisikan dimensi yang berkonstribusi dari 

islamic work ethic (Zulaifah, 2019). Tujuannya yaitu agar lebih memberikan pengukuran yang 

efektif dan terhindar dari bias social desirability. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya dalam 

konteks organisasi maupun industri dapat menjadikan employee morale sebagai variabel terikat 

dari islamic work ethic, karena dalam hasil penelitian ini menunjukan hubungan yang positif dan 

signifikan. 

Implikasi lainnya adalah dengan adanya rumusan islamic work ethic diharapkan dapat 

menumbuhkan sikap dan kepercayaan karyawan yang konkret di tempat kerja. Maksudnya bahwa 

melaksanakan pekerjaan bukan hanya bertujuan untuk menciptakan kemulian terhadap diri sendiri, 

melainkan juga sebagai perwujudan dari akhlak yang baik di tempat kerja. Sikap yang berkaitan 

dengan etika kerja Islami akan mengurangi perilaku yang menyimpang terhadap karyawan, serta 

sebagai sarana untuk mengatasi tantangan dalam mengelola organisasi agar tetap efektif. 

Sehubungan, nilai-nilai islamic work ethic merupakan eksplorasi dari Al-Qur’an dan Sunnah yang 

dijadikan sebagai kiprah dalam bermuamalah, baik dalam konteks individu maupun sosial. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah: pertama, penelitian ini 

dalam hal pengambilan data untuk variabel islamic work ethic dan employee morale dilakukan 

secara online di Sulawesi Tenggara, sedangkan peneliti saat itu sedang melakukan PKPP di PT. 

Pusri Palembang. Oleh karenanya peneliti tidak dapat bertemu langsung dan melihat langsung 

kondisi partisipan di lapangan. Kedua, untuk pengambilan data kinerja dalam bentuk dokumentasi 

memakan waktu yang lama karena memerlukan beberapa perizinan dari pihak instansi. Ketiga, 

peneliti mengalami hambatan dalam hal penambahan responden penilitian yang tersebar dalam 

beberapa kabupaten, sehinggan proses pengumpulan data memakan waktu kurang lebih lima bulan 

lamanya. 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa islamic work ethic dan employee morale secara 

simultan tidak mampu memprediksi kinerja karyawan sebagai variabel dependent. Oleh karena 

itu, pengujian lebih lanjut dengan model analisis regresi berganda tidak dapat dilakukan dalam 

penelitian ini.  
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran bagi peneliti selanjutnya agar 

dapat melihat berbagai variabel prediktor yang memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap kinerja 

karyawan seperti job satisfaction, employee engagement, employee commitment maupun faktor-

faktor lain. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya dalam konteks organisasi maupun industri dapat 

menjadikan employee morale sebagai variabel terikat dari islamic work ethic, karena dalam hasil 

penelitian ini menunjukan hubungan yang positif dan signifikan. Kemudian demi kelanjutan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan perlu dilakukan telaah dan pengembangan lebih lanjut terkait 

dengan kontstruksi alat ukur IWE yang dikembangkan oleh Ali & Owaihan (2010), terutama 

dalam hal definisi dimensi alat ukurnya yang abstrak, serta butir aitem masih bersifat social 

desirability. 
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The Effects of Islamic Work Ethic and Employee Morale on the Work Performance of the 

Employees of Rehabilitation Agencies in the Southeast Sulawesi Region  

 

Abstract 

 

This study aims to determine the effects of Islamic work ethics and morale on the performance of 

Rehabilitation Agency employees in Southeast Sulawesi. The hypothesis proposed is that there is a 

positive effect between Islamic work ethics and employee morale on the performance of 

Rehabilitation Agency employees in Southeast Sulawesi. This study used a quantitative approach 

with multiple regression analysis as the data analysis method. A total of 100 employees with different 

positions and divisions with the criteria of a minimum one-year work period of 1 year and as the 

Muslim were involved as the research subject. Data were collected using the Islamic work ethic scale 

with a total of 16 items from Ali & Owaihan adapted by Firmansyah & Kadiyono, the employee 

morale scale with a total of 12 items derived from Tentama & Subardjo, and the employee 

performance standard scale taken directly from the Rehabilitation Agency in Southeast Sulawesi. 

The results showed that Islamic work ethic and employee morale were not able to predict employee 

performance among the employees of the Southeast Sulawesi Rehabilitation Institute. However, 

Islamic work ethic and employee morale showed a significant and positive relationship with the 

value of 0.689 (p<0.05). 

Keywords: Islamic Work Ethics, Morale, Employee Performance 
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*) Coret yang tidak perlu 

MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan kajian pengembangan ilmu pengetahuan 
dalam bidang pendidikan 

 

KERAHASIAN DATA PENELITIAN 

Data identitas responden akan disamarkan dan dijaga keamanan/kerahasiannya. Hasil 
penelitian ini tidak akan digunakan diluar kepentingan pendidikan 

 

       Pada penelitian ini sebagai tanda terima kasih, bapak atau ibu berkesempatan untuk 
mendapatkan saldo Shopeepa, Dana, Pulsa sebesar 50.000 bagi 10 responden yang beruntung. 
Untuk itu, diharapkan agar partisipan dapat mengikuti intruksi pada setiap bagian kuesioner 
tanpa ada yang terlewatkan. 

Atas kesedian dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i, peneliti mengucapkan terimakasih. 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berikut ada sejumlah pernyataan. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan. Anda 

diminta untuk memilih salah satu pilihan yang tersedia dengan memberi tanda X 

berdasarkan keadaan diri Anda yang sesungguhnya. 

Adapun alternatif pilihan jawaban yang tersedia terdiri dari 5 pilihan, yaitu: 

 

1 : Sangat Tidak Sesuai 

2 : Tidak Sesuai 

3 : Netral 

4 : Sesuai 

5 : Sangat Sesuai 
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Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah jawaban yang 

paling sesuai dengan diri Anda. Sangat diharapkan Anda dapat mengisi setiap pernyataannya 

yang diberikan. 

No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Dalam bekerja, dedikasi adalah suatu keutamaan      
2 Pekerjaan yang baik adalah yang dapat membawa 

manfaat bagi diri sendiri dan orang lain 
     

3 Keadilan dan kedermawanan di tempat kerja adalah 
kondisi yang diperlukan untuk dapat mencapai 
kesejahteraan masyarakat 

     

4 Memproduksi barang yang lebih dari cukup untuk 
memenuhi kebutuhan orang lain berkontribusi pada 
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan 

     

5 Seseorang harus melakukan pekerjaan dengan 
kemampuan terbaiknya 

     

6 Bekerja merupakan sarana untuk mendorong 
pertumbuhan pribadi dan perkembangan hubungan 
sosial 

     

7 Hidup tidak ada artinya tanpa bekerja      
8 Lebih banyak waktu luang baik untuk masyarakat      
9 Dalam bekerja, hubungan antar manusia harus 

diutamakan 
     

10 Pekerjaan memungkinkan seseorang untuk 
mengendalikan lingkungannya 

     

11 Bekerja secara kreatif merupakan sumber 
kebahagiaan dan prestasi dalam bekerja 

     

12 Setiap orang yang bekerja cenderung lebih maju dalam 
kehidupannya 

     

13 Pekerjaan memberi kesempatan bagi seseorang untuk 
mandiri 

     

14 Orang yang sukses adalah orang yang menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu 

     

15 Seseorang harus terus bekerja keras untuk memenuhi 
tanggung jawab 

     

16 Nilai dari suatu pekerjaan dilihat dari niat yang 
menyertainya daripada hasil kerjanya 

     

 

“Terimakasih telah mengisis skalanya, barakallahu fiikum” 
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MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan kajian pengembangan ilmu pengetahuan 
dalam bidang pendidikan 

 

KERAHASIAN DATA PENELITIAN 

Data identitas responden akan disamarkan dan dijaga keamanan/kerahasiannya. Hasil 
penelitian ini tidak akan digunakan diluar kepentingan pendidikan 

 

       Pada penelitian ini sebagai tanda terima kasih, bapak atau ibu berkesempatan untuk 
mendapatkan saldo Shopeepay/Pulsa sebesar 50.000 bagi 10 responden yang beruntung. 
Untuk itu, diharapkan agar partisipan dapat mengikuti intruksi pada setiap bagian kuesioner 
tanpa ada yang terlewatkan. 

Atas kesedian dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i, peneliti mengucapkan terimakasih. 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

Pernyataan di bawah ini terdiri dari dua pilihan jawaban kata yang saling berlawanan. 

Contoh 1: 
 

Suasana bekerja di organisasi (UII), saya....... 

Membosankan 1 2 3 4 5 Menyenangkan 

 
Semakin ke kiri (1 atau 2) berarti pilihan jawaban Anda semakin 

“membosankan”, semakin ke kanan (4 atau 5) berarti pilihan 

jawaban Anda semakin “menyenangkan”. Bila Anda merasa “ragu-ragu” 

terhadap pilihan jawabannya, Anda dapat melingkari angka (3). 

 

 
 

 

Periksalah kembali jawaban-jawabannya sebelum dikumpulkan agar tidak ada yang 

terlewatkan. Atas perhatian dan partisipasinya, saya ucapkan terima kasih. 
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Dalam bekerja saya ………. 

Sedih 1 2 3 4 5 Gembira 

Malas 1 2 3 4 5 Giat 

Malu 1 2 3 4 5 Bangga 

Masa 
Bodoh 

1 2 3 4 5 Antusias 

 
 
 
 

Dalam menerapkan peraturan kantor, 
saya……… 

Terlambat 1 2 3 4 5 Tepat waktu 

Lalai 1 2 3 4 5 Taat 

Terpaksa 1 2 3 4 5 Penuh kesadaran 

Merasa 
dirugikan 

1 2 3 4 5 Merasa 
diuntungkan 

 
 
 
 

Dalam melakukan pekerjaan atau tugas………… 

Tertunda 1 2 3 4 5 Tepat waktu 

Mengecewakan 1 2 3 4 5 Baik 

Seadanya 1 2 3 4 5 Maksimal 

Mengalami 
kesulitan 

1 2 3 4 5 Sanggup 
menyelesaikan 

 
 

“Terima kasih telah mengisi semua jawaban dengan baik tanpa satupun 

terlewati”
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KINERJA KARYAWAN (EMPLOYEE PERFORMANCE) 

1. Definisi Konstruk 

Burso (2018) mendefinisikan kinerja karyawan adalah hasil usaha yang berhasil 

diselesaiakan oleh pekerja dengan komitmen yang tinggi pada konteks memenuhi tugas 

dan kewajiban yang meliputi; intensitas keluaran (makin banyak makin baik); mutu 

keluaran (makin bermutu makin baik); rentang waktu penyelesaian (makin sedikit waktu 

yang digunakan dalam menyelesaikan pekerjaan maka makin baik); jumlah kehadiran di 

tempat kerja (makin rendah ketidak hadiran ditempat kerja maka makin baik); serta sikap 

saling membantu antar sesama dalam menyelesaikan tugas (makin bisa menunjukkan kerja 

sama tim dalam bekerja maka makin baik). 

Indrasari (2017) mendefinisikan bahwa kinerja karyawan sebagai suatu metode 

maupun perilaku seorang karyawan terhadap tindakan dalam melakukan pekerjaan dengan 

tujuan untuk mendapatkan hasil dari usaha yang dikerjakan. Perilaku yang ditampilkan 

meliputi penampilan, kelihaian dalam proses maupun prosedur dalam mengerjakan tugas, 

serta terpenuhinya SOP yang berlaku dalam hal kualitas kerja yang diinginkan.  

Sinambela (2016) mendefinisikan kinerja karyawan adalah Pelaksanaan suatu 

pekerjaan dan penyempurnaan pekerjaan tersebut sesuai dengan tanggung jawabnya 

sehingga dapat mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan. 

Lain halnya dengan Adami (2016) mendefinisikan bahwa kinerja karyawan 

merupakan seberapa banyak jumlah loyalitas karyawan dalam memberikan konsribusi 

terhadap organisasi tempat di mana dia bekerja. Meliputi kuantitas output, kualitas output, 

rentang waktu dalam menghasilkan output, kehadiran di tempat kerja serta sikap kerja sama 

dalam membangun hubungan kerja sesuai tanggung jawab dan wewenang yang diberikan 

kepadanya. 

Berdasarkan beberapa definisi menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, 

kinerja karyawan merupakan tingkat keberhasilan karyawan dalam menyelesaikan tugas 

yang diembannya sesuai dengan keahlian yang dimiliki berdasarkan hasil evaluasi dalam 

satu periode kerja sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan. 
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2. Aspek/ Dimensi 

Menurut Indrasari (2017) bahwasanya aspek-aspek untuk mengukur kinerja karyawan 

yaitu terdiri dari: 

a. Kualitas Kerja, merupakan output dari sebuah tugas yang dikerjakan yang 

menghampiri tingkat kesesuaian serta terpenuhinya syarat yang diinginkan terhadap 

pekerjaan yang dilakukan. Dengan kata lain kualitas kerja dapat diukur melalui kehati-

hatian dalam mengerjakan tugas, kepatuhan dalam menjalankan SOP yang berlaku, dan 

individu memiliki tingkat perhatian yang baik dalam hal keperluan pelanggan yang 

dilayani. 

Salah satu contoh kualitas kerja yang terjadi pada lembaga rehabilitasi Sultra 

yaitu pemberian pelayanan yang baik kepada masyarakat seperti rehabilitasi pecandu, 

tes urine, konseling online dan sosialisasi pencegahan penyalahgunaan narkoba. 

b. Produktivitas, merupakan kuantitas dari output serta besaran terhadap tugas yang 

terselesaikan. Secara subtansial produktivitas dapat diukur melalui kecakapan individu 

dalam mengerjakan tugas yang diembankan kepadanya berdasarkan waktu yang 

ditetapkan serta otoritas kelengkapannya terpenuhi. 

Salah satu contoh produktivitas kerja pada lembaga rehabilitasi Sultra yaitu 

terpenuhinya pelaporan dan pengumpulan data terkait dengan target rehabilitasi, 

konseling, maupun tes urine dalam satu periode kerja. 

c. Tanggung jawab, merupakan kewajiban individu pada organisasi tempat dia bekerja. 

Ruang lingkup untuk mengukur tingkatan responsibility terhadap individu adalah 

melalui rutinitas kehadiran karyawan di tempat kerja, kedisiplinan jam kerja, 

menjalankan tata aturan formal organisasi, dan melaksanakan kewajiban tugas 

berdasarkan waktu yang sudah ditetapkan. 

Salah satu contoh tanggung jawab kerja pada lembaga rehabilitasi Sultra yaitu 

dilihat pada kedisiplinan karyawan atas jam kerja yang sudah ditetapkan. Meskipun 

selama pandemi terjadi transformasi alokasi kerja yang mengharuskan untuk bekerja 

di rumah, ketepatan jam masuk kerja karyawan tetap terselenggarakan dengan tertib 

dan disiplin melalui pantuan aplikasi SIMPEG. 

Adapun aspek-aspek yang digunakan oleh instansi Rehabilitasi Sultra dalam 

mengukur kinerja karyawan yaitu terdiri dari dua unsur utama. Unsur pertama yaitu 
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sasaran kerja pegawai (SKP) merupakan kegiatan tugas jabatan, angka kredit dan target 

yang menjadi ukuran prestasi kerja. Sedangkan unsur yang kedua yaitu perilaku kerja 

yang terdiri dari; orientasi pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, kerja sama, dan 

kepemimpinan bagi yang memangku jabatan tertentu. 

3. Lembar Penilaian Kinerja Instansi Rehabilitasi Sultra 

 

Nama :

NIP :

No
Nama/NIP dan Paraf                       

Pejabat Penilai

1 4

1 Penilaian SKP sampai dengan akhir Desember 2020 =

sedangkan penilaian perilaku kerjanya adalah

sebagai berikut :

Orientasi Pelayanan = (Kategori)

Integritas = (Kategori)

Komitmen = (Kategori)

Disiplin = (Kategori)

Kerjasama = (Kategori)
Nama Atasan

Kepemimpinan = (Buruk) NIP.

Jumlah =

Nilai Rata-rata = (Kategori)

Keterangan Rentang Nilai

0-50      (Buruk)

51-60    (Kurang)

61-75    (Cukup)

76-90    (Baik)

91-100  (Sangat Baik)

Kepala Bagian Umum

BUKU CATATAN PENILAIAN PERILAKU PNS

Tanggal Uraian

2 3

04 Januari - 31 

Desember 2021
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SEMANGAT KERJA (EMPLOYEE MORALE) 

1. Definisi Konstruk 

Precious (2021) mendefinisikan semangat kerja karyawan merupakan sebuah 

sikap, perasaan puas, serta persepsi keseluruhan yang berasal dari karyawan selama mereka 

berhubungan dengan organisasi atau perusahaan. 

Saksri, Chunin & Nokchan (2018) mendefinisikan semangat kerja adalah keadaan 

mental atau emosional berkaitan dengan kepercayaan diri, harapan, dan antusiasme dari 

seseorang atau kelompok yang terlibat dalam aktivitas kerja. 

Shaban, Al-Zubi, Ali & Alqotaish (2017) mendefinisikan semangat kerja adalah 

entitas keadaan yang sulit dimaknai karena menyangkut perasaan, emosi, sikap, serta 

pandangan terhadap organisasi dan anggotanya. Moral positif memiliki karateristik seperti 

disiplin, percaya diri serta keinginan terhadap pencapaian prestasi. Sedangkan moral yang 

rendah dalam organisasi ditandai dengan kurangnya kepercayaan, rendahnya semangat 

kerja, serta motivasi yang menurun.  

Mallik, Mallik, & Keerthi (2019) mendefinisikan semangat kerja merupakan 

sebuah konsep yang tidak mempunyai wujud dan merujuk pada keadaan baik serta 

seberapa besar perasaan nyaman kelompok dalam sebuah organisasi tempat dia berada. 

Meliputi kepercayaan, harga diri, afirmasi, perasaan senang terhadap prestasi seseorang, 

kepercayaan terhadap kepemimpinan serta kesuksesan organisasi . 

Burso (2018) mendefinisikan bahwa semangat kerja karyawan merupakan keadaan 

rohaniah maupun tindakan baik yang bersumber dari individu ataupun kelompok, dengan 

kosekuensi menghasilkan suatu bentuk kesenangan yang hakiki pada diri pekerja dengan 

tujuan untuk lebih mengerjakan pekerjaan dengan tekun dan bertanggung jawab agar 

pekerjaan yang dihasilkan bisa cepat terselesaikan, serta lebih banyak mengasilkan ouput 

dalam rangka mencapai target kerja yang estimasinya sudah di tetapkan oleh pihak 

organisasi. 

Lain halnya dengan Panthi (2019) yang menyatakan bahwa semangat kerja 

karyawan merupakan kondisi psikis seseorang di tempat kerja yang bersumber dari dalam 

dirinya melalui bentuk optimisme diri, motivasi serta dedikasi pada organisasi tempat dia 

bekerja. 
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Berdasarkan beberapa konsep pandangan dari beberapa ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa semangat kerja (employee morale) merupakan kondisi psikologis 

seseorang berkaitan dengan kepercayaan, kepuasan, sikap, serta pandangan menyeluruh 

oleh seorang karyawan di tempat kerja berdasarkan kondisi yang diterima saat menjalankan 

tugas yang di embannya sesuai dengan keahlian yang dimiliki. 

 

2. Aspek/ Dimensi 

Aspek-aspek employee morale menurut Pidarta & Danim (Tentama, 2019) 

menyatakan bahwa employee morale terdiri atas tiga aspek yaitu: 

a. Gairah kerja 

Merupakan suatu kekuatan/kegembiraan dan suasana batin yang mendukung dalam 

bekerja. Seseorang yang mempunyai semangat dalam bekerja akan memiliki kemauan 

dan kesenangan yang mendalam dalam melakukan pekerjaannya antara lain suasana 

batin, antusias dan giat dalam bekerja. Suasana batin adalah perasaan senang atau 

tidak senang, bergairah atau tidak bergairah dan berkemauan keras atau tidak 

berkemauan keras dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. 

b. Ketaatan pada aturan 

Merupakan ketaatan, ketepatan waktu dan kesadaran pada aturan dan tata tertib 

dalam bekerja. Moral merupakan keserasian atau keselarasan perbuatan-perbuatan 

manusia dengan aturan-aturan. 

c. Tanggung jawab 

Kewajiban seseorang untuk melakukan pekerjaannya atau tugas yang dibebankan 

kepadanya. Tanggung jawab dapat dilihat dari kesanggupan seseorang dalam 

menyelesaikan pekerjaan, selesai dengan sebaik-baiknya, tepat waktu serta berani 

mengambil resiko.  
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3. Tabel Sebaran Aitem 

 

Variabel 

 

Aspek Aitem 

       Kondisi 

psikologis 

seseorang berkaitan 

dengan 

kepercayaan, 

kepuasan, sikap, 

serta pandangan 

menyeluruh oleh 

seorang karyawan 

di tempat kerja 

berdasarkan kondisi 

yang diterima saat 

menjalankan tugas 

yang diembannya 

sesuai dengan 

keahlian yang 

dimiliki. 

 

     Gairah kerja 

merupakan: 

a. Kemauan yang 

mendalam dalam 

melakukan 

pekerjaannya  

b. Kesenangan 

(suasana batin) 

dalam melakukan 

pekerjaannya 

Dalam bekerja saya … 

 
 

1 Sedih 1 2 3 4 5 Gembira 

2 Malas 1 2 3 4 5 Giat 

3 Malu 1 2 3 4 5 Bangga 

4 Masa 

Bodoh 

1 2 3 4 5 Antusias 

     Ketaatan pada aturan 

merupakan: 

a. Ketaatan dan 

ketepatan waktu 

pada aturan dan tata 

tertib  

b. Kesadaran pada 

aturan dan tata tertib 

 

 

 

 

 

Dalam menerapkan peraturan kantor, 

saya… 

 
1 Terlambat 1 2 3 4 5 Tepat waktu 

2 Lalai 1 2 3 4 5 Taat 

3 Terpaksa 1 2 3 4 5 Penuh 

kesadaran 

4 Merasa 

dirugikan 

1 2 3 4 5 Merasa 

diuntungkan 

 

Tanggung jawab 

merupakan: 

a. Kesanggupan 

menyelesaikan 

pekerjaan, dan 

b. Selesai dengan 

sebaik-baiknya 

Dalam melakukan pekerjaan atau tugas… 

 
1 Tertunda 1 2 3 4 5 Tepat waktu 

2 Mengecewakan 1 2 3 4 5 Baik 

3 Seadanya 1 2 3 4 5 Maksimal 
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4 Mengalami 

kesulitan 

1 2 3 4 5 Sanggup 

menyelesaikan 

 
 

 

 

4. Blueprint Employee Morale 

 

No Aspek Indikator No. 

Item 
∑ 

1 Gairah kerja 

 

a. Kemauan yang mendalam dalam melakukan 

pekerjaannya 

b. Kesenangan (suasana batin) dalam melakukan 

pekerjaannya 

2, 4 

 

1, 3 

4 

2 Ketaatan pada 

aturan 

a. Ketaatan dan ketepatan waktu pada aturan dan 

tata tertib 

b. Kesadaran pada aturan dan tata tertib 

5, 6 

 

7, 8 

4 

3 Tanggung 

jawab 

a. Kesanggupan menyelesaikan pekerjaan 

b. Selesai dengan sebaik-baiknya 

9, 12 

10, 11 
4 

Total Item 12 
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ETIKA KERJA ISLAMI (ISLAMIC WORK ETHIC) 

1. Definisi Konstruk 

            Ali & Owaihan (2008) mendefinisikan etika kerja Islami merupakan orientasi yang 

membentuk dan mempengaruhi keterlibatan dan partisipasi seseorang di tempat kerja. Etika 

kerja islami di bangun diatas empat konsep dasar yaitu, usaha, kompetisi, transparansi, dan 

tanggung jawab moral. 

Imam, Abbasi & Muneer (2013) mendefinisikan bahwa IWE merupakan sebuah 

dedikasi yang menganggap bahwa bekerja sebagai suatu kebaikan yang secara dasar 

merupakan kewajiban seseorang untuk mengerahkan usaha yang cukup dalam bekerja. Hal 

tersebut bertujuan untuk menghindari kesalahan, mengatasi hambatan, serta 

mengedepankan kerja sama dan konsultasi sebagai alternatif pilihan untuk menyelesaikan 

sebuah persoalan dalam lingkup pekerjaan.  

Kumar & Rose (2010) mendefinisikan bahwa IWE merupakan sebuah konsep 

Islam hadhari yang merujuk pada kolaborasi terhadap pekerjaan, serta musyawarah yang 

dipersepsikan sebagai sebuah metode untuk menyelesaikan sebuah masalah serta sejauh 

mungkin mengurangi kesalahan agar memenuhi kebutuhan individu dan membentuk 

keseimbangan hidup serta sosial seseorang. 

Selain itu IWE juga merupakan sebuah ikhtiar pengabdian untuk meningkatkan 

minat individu dalam konteks ekonomi, sosial dan psikologis, serta sebagai cara memegang 

teguh, mempertahankan manifestasi sosial, menaikan taraf kesejahteraan masyarakat serta 

memperkuat kembali iman. (Khadijah, Kamaluddin & Salin, 2015). 

Berdasarkan uraian pandangan beberapa peneliti di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa etika kerja Islami merupakan sebuah konsep yang memandang kerja sebagai 

kebajikan yang perlu dipenuhi dengan mengedepankan tatakrama dalam bekerja, tanggung 

jawab, dan mengedepankan kerja sama sebagai upaya dalam menyelesaikan persoalan 

dalam bekerja. 
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2. Aspek/ Dimensi 

Menurut Ali & Owaihan (2008) bahwasanya etika kerja Islami terdiri dari empat 

aspek yang meliputi: 

a. Effort (usaha)  

Usaha dianggap perlu sebagai bahan untuk melayani diri dan masyarakat. Artinya, 

individu yang produktif meminimalisir masalah sosial dan ekonomi, dan 

memungkinkan seseorang untuk memperoleh kehidupan yang layak untuk diri dan 

keluarga. Dalam Islam upaya dikaitkan dengan pengetahuan dan semangat penemuan. 

Al Quran (25:67) menginstruksikan orang-orang beriman, ''jangan mengejar apa yang 

tidak kamu miliki pengetahuan tentangnya''. Imam Ali (dalam Ali, 2008) menyatakan 

bahwa ''Seseorang yang bertindak sesuai dengan pengetahuan itu seperti jalan yang 

jelas''. 

b. Competition (Kompetisi) 

Individu harus bersaing secara adil dan jujur dan berdagang dengan niat baik. Al 

Quran (4:29) menyatakan, ''Jangan membagi harta Anda di antara kamu sendiri kecuali 

bahwa itu diperdagangkan dengan persetujuan bersama''. Nabi Muhammad sangat jelas 

menyatakan bahwa berdagang dengan batasan dapat menghambat kesejahteraan. Dia 

menyatakan, ''Kenapa Anda menahan kakak Anda dari apa yang akan 

menguntungkannya dan juga menguntungkan Anda?'' Perdagangan dan transaksi, 

bagaimanapun itu, harus dilakukan di lingkungan yang penuh dengan kepercayaan dan 

keterbukaan.  

c. Transparency (Tranparansi) 

Transparansi ditentukan sebagai tanggung jawab moral. Transparansi didasarkan 

pada saling pengertian bahwa perilaku dan tindakan yang salah, penipuan, akan 

menghambat keadilan dan membatasi kebebasan bertindak di pasar. 

d. Morally responsible conduct (Perilaku yang bertanggung jawab secara moral) 

Secara moral perilaku berbasis transparansi merupakan prasyarat penting untuk 

mempertahankan ekonomi yang makmur dan komunitas bisnis yang vital. Nasr (1984, 

dalam Ali, 2008) menegaskan bahwa Islam memberikan iklim kerja di mana etika tidak 

lepas dari ekonomi. Dia berpendapat bahwa Islam memberikan dimensi etis pada semua 
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jenis pekerjaan dan dalam memperluas etis untuk memasukkan bahkan aspek kualitatif 

dari karya yang dihasilkan. 

 

3. Blueprint Islamic Work Ethic 

 

Dimensi Definisi No. 

Item 

Effort Sikap melayani diri sendiri dan masyarakat dimana pekerjaan 

dilihat sebagai sarana untuk mengembangkan diri dan hubungan 

sosial. 

1, 3, 7, 

14, 17 

Competition Sikap karyawan dalam bekerja yang melihat persaingan sebagai 

hal yang positif untuk meningkatkan kualitas kerja. 

2, 6, 13, 

15, 16 

Transparency Sikap yang menekankan pada kepercayaan dan keterbukaan di 

lingkungan pekerjaan. 

8, 10, 

11, 12 

Morally 

responsible 

conduct 

Sikap bertanggung jawab secara moral dari karyawan untuk 

memberikan manfaat pada lingkungan kerja dengan memberikan 

inovasi dan memaksimalkan kinerja sehingga berguna bagi 

masyarakat secara luas 

4, 5, 9 

Total 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



44 

 

3. Tabel Sebaran Aitem 

Variabel 

 

Aspek Aitem Keterangan 

     Etika kerja 

Islami merupakan 

sebuah konsep 

yang memandang 

sebuah kerja 

sebagai kebajikan 

yang perlu 

dipenuhi dengan 

mengedepankan 

tatakrama dalam 

bekerja, tanggung 

jawab, dan 

mengedepankan 

kerja sama sebagai 

upaya dalam 

menyelesaikan 

persoalan dalam 

bekerja. 

     Effort (usaha) merupakan 

sikap melayani diri sendiri dan 

masyarakat dimana pekerjaan 

dilihat sebagai sarana untuk 

mengembangkan diri dan 

hubungan sosial 

 

1. Malas adalah 

kebiasaan buruk dalam 

bekerja 

2. Pekerjaan yang baik 

adalah yang dapat 

membawa manfaat 

bagi diri sendiri dan 

orang lain 

3. Bekerja merupakan 

sarana untuk 

mendorong 

pertumbuhan pribadi 

dan perkembangan 

hubungan sosial 

4. Pekerjaan memberi 

kesempatan bagi 

seseorang untuk 

mandiri 

5. Nilai dari suatu 

pekerjaan dilihat dari 

niat yang menyertainya 

daripada hasil kerjanya 

Favorable 

   Competition merupakan 

Sikap karyawan dalam bekerja 

yang melihat persaingan 

sebagai hal yang positif untuk 

meningkatkan kualitas kerja. 

1. Dalam bekerja, 

dedikasi adalah suatu 

keutamaan 

2. Seseorang harus 

melakukan pekerjaan 

dengan kemampuan 

terbaiknya 

3. Setiap orang yang 

bekerja cenderung 

lebih maju dalam 

kehidupannya 

4. pekerjaan tepat waktu 

5. Seseorang harus terus 

bekerja keras untuk 

Favorable 
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memenuhi tanggung 

jawab 

    Transparency merupakan 

Sikap yang menekankan pada 

kepercayaan dan keterbukaan 

di lingkungan pekerjaan 

1. Hidup tidak ada artinya 

tanpa  

2. Dalam bekerja, 

hubungan antar 

manusia harus 

diutamakan 

3. Pekerjaan 

memungkinkan 

seseorang untuk 

mengendalikan 

lingkungannya 

4. Bekerja secara kreatif 

merupakan sumber 

kebahagiaan dan 

prestasi dalam bekerja 

Favorable 

     Morally responsible 

conduct merupakan Sikap 

bertanggung jawab secara 

moral dari karyawan untuk 

memberikan manfaat pada 

lingkungan kerja dengan 

memberikan inovasi dan 

memaksimalkan kinerja 

sehingga berguna bagi 

masyarakat secara luas 

1. Keadilan dan 

kedermawanan di 

tempat kerja adalah 

kondisi yang 

diperlukan untuk dapat 

mencapai 

kesejahteraan 

masyarakat 

2. Memproduksi barang 

yang lebih dari cukup 

untuk memenuhi 

kebutuhan orang lain 

berkontribusi pada 

kesejahteraan 

masyarakat secara 

keseluruhan 

3. Lebih banyak waktu 

luang baik untuk 

masyarakat 

Favorable 
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1. Skala Islamic Work Ethic 

 

 

 

 

 

 

 

Nomor 

Aitem 

r hitung r tabel Keterangan 

Aitem1 .571 0.1966 Valid 

Aitem2 .549 0.1966 Valid 

Aitem3 .704 0.1966 Valid 

Aitem4 .672 0.1966 Valid 

Aitem5 .512 0.1966 Valid 

Aitem6 .727 0.1966 Valid 

Aitem7 .612 0.1966 Valid 

Aitem8 .549 0.1966 Valid 

Aitem9 .714 0.1966 Valid 

Aitem10 .733 0.1966 Valid 

Aitem11 .665 0.1966 Valid 

Aitem12 .665 0.1966 Valid 

Aitem13 .739 0.1966 Valid 

Aitem14 .644 0.1966 Valid 

Aitem15 .603 0.1966 Valid 

Aitem16 .582 0.1966 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IWE 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.759 16 

Lampiran 7. Output Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas 
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2. Skala Employee Morale 

 

EMP 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.766 13 

 

Nomor 

Aitem 

r hitung r tabel Keterangan 

Aitem1 .712 0.1966 Valid 

Aitem2 .765 0.1966 Valid 

Aitem3 .713 0.1966 Valid 

Aitem4 .748 0.1966 Valid 

Aitem5 .425 0.1966 Valid 

Aitem6 .700 0.1966 Valid 

Aitem7 .632 0.1966 Valid 

Aitem8 .590 0.1966 Valid 

Aitem9 .624 0.1966 Valid 

Aitem10 .815 0.1966 Valid 

Aitem11 .692 0.1966 Valid 

Aitem12 .580 0.1966 Valid 
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Korelasi Antar Variabel (Zero Order Corelation) 

No   (1) (2) (3) (4) M SD 

1 Employee 

Performance 

 1    85.545 4.622 

2 Employee 

Morale 

 .080 1   53.73 4.537 

3 Islamic Work 

Ethic 

 -.022 .689** 1  70.23 6.410 

4 Tingkat 

Pendidikan 
 .222* -.053 -.154 1 2.72 .866 

  *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Islamic Work Ethic 100 47.00 80.00 70.2300 6.40999 

Employee Morale 100 44.00 60.00 53.7300 4.53684 

Employee Performance 100 76.64 99.00 85.5457 4.62254 

Valid N (listwise) 100     

Lampiran 8. Output Hasil Uji Deskriptif 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Uji Angket 


